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Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kedisiplinan belajar terhadap kreativitas belajar. 2) Untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh motivasi belajar terhadap kreativitas belajar. 3) Untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh kedisiplinan belajar dan motivasi belajar 
terhadap kreativitas belajar. 
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian diskriptif kuantitatif dengan penarikan 
kesimpulan melalui metode statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  
mahasiswa pendidikan akuntansi tahun 2015/2016. sampel diambil sebanyak 
adalah 119 mahasiswa dengan proposional dan insindental sampling. Data yang 
diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diuji 
cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan sumbangan 
relatif dan efektif. 
 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 6,833 + 0,552  X1 
+ 0,312 X2. Persamaan menunjukkan bahwa kreativitas belajar dipengaruhi oleh 
kedisiplinan belajar dan motivasi belajar. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) 
”Ada pengaruh kedisiplinan belajar terhadap kreativitas belajar” dapat diterima. 
Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > 
ttabel, yaitu 7,341 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan 
sumbangan efektif sebesar 33%. 2) “ Ada pengaruh motivasi belajar terhadap 
kreativitas belajar mahasiswa” dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi 
linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 3,641 > 2,000 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000  dengan sumbangan efektif sebesar 11,6%. 3) 
“Ada pengaruh kedisiplinan belajar dan motivasi belajar terhadap kreativitas 
belajar” dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda 
(uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 46,771 > 3,150 dan nilai signifikansi < 
0,05, yaitu 0,000. 4) Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,446 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh kedisiplinan belajar dan motivasi belajar 
secara bersama-sama terhadap kreativitas belajar adalah sebesar 44,6%, 
sedangkan 55,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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The purposes of this research are: 1) To determine whether there is influence the 
discipline of learning to learn creativity. 2) To determine whether there is 
influence of motivation toward learning creativity. 3) To determine whether there 
is influence learning discipline and motivation toward learning creativity. 
This research is descriptive quantitative research with a conclusion through 
statistical methods. The populations in this study were all students of accounting 
education in 2015/2016. Samples are taken as 119 students with a proportional 
and incidental sampling. The necessary data obtained through questionnaires and 
documentation. Questionnaire previously tested and tested for validity and 
reliability test. The data analysis technique used is multiple linear regression 
analysis, t test, F test, and the relative contribution and effective. 
Results of regression analysis to obtain the regression line equation: Y = 6.833 + 
0.552 X1 + 0.312 X2. The equation shows that the creativity of learning is 
affected by the discipline of learning and motivation to learn. The conclusions 
drawn are: 1) “There is the influence of the discipline of learning to learn 
creativity” is acceptable. It is based on multiple linear regression analysis (t-test) 
is known that t count> t table, namely 7.341> 2.000 and the significance value <0.05, 
namely 0.000 with the effective contribution of 33%. 2) “There is the influence of 
motivation toward learning the creativity of students” unacceptable. It is based on 
multiple linear regression analysis (t-test) is known that t count> t table, namely 
3.641> 2.000 and the significance value <0.05, namely 0.000 with the effective 
contribution of 11.6%. 3) “There is an effect of learning discipline and motivation 
toward learning creativity” is acceptable. It is based on multiple linear regression 
analysis of variance (F test) is known that F count> F table, namely 46.771> 3.150 
and the significance value <0.05, namely 0.000. 4) The result of the coefficient of 
determination (R2) of 0.446 indicates that the influence of learning discipline and 
motivation to learn together to learn creativity is 44.6%, while 55.4% is 
influenced by other variables not examined. 
 




Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting bagi bangsa 
Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang. Pendidikan merupakan 
wadah yang bertujuan untuk mendidik dan menstransformasikan sumber daya 
manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkualitas, memiliki skill 
dan berbudi pekerti yang luhur. 
Menurut Suharnan (2005:375) “Kreativitas tidak hanya dilakukan oleh 
orang-orang yang memang pekerjaannya menuntut pemikiran kreatif (sebagai 
suatu profesi), tetapi juga dapat dilakukan oleh orang-orang biasa di dalam 
menyelesikan tugas-tugas dan mengatasi masalah. Kreativitas merupakan salah 
satu tuntutan pendidikan dan kehidupan yang sangat penting saat ini. Seseorang 
yang kreatif akan selalu dibutuhkan oleh lingungannya karena mereka dapat 
memenuhi kebutuhan lingkungannya yang selalu mengalami perubahan dan 
mampu bertahan dalam kempetisi global yang dinamis dan ketat. Memupuk dan 
mengembangkan kreativitas pada diri seseorang dengan cara berekreasi sehingga 
seseorang bisa mewujudkan dirinya menjadi lebih baik.Sebuah kreativitas 
merupakan kemampuan melihat berbagai macam kemungkinan tentang 
penyelesaian dari suatu masalah. Kreativitas dapat tumbuh dan berkembang pada 
lingkungan keluarga , masyarakat , maupun lingkungan sekolah. Kreativitas pada 
mahasiswa berbeda-beda. Dengan daya kreativitas yang tinggi mahasiswa akan 
mampu belajar yang baik karena ia selalu mempunyai ide-ide kreatif yang dapat 
meningktakan motivasi mahasiswa untuk belajar. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kreativitas belajar adalah 
kedisiplinan belajar. Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 144) “Disiplin adalah 
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib didorong oleh 
kesadaran yang ada dalam kata hatinya”. Disiplin belajar dapat membentuk sikap 
dan kebiasaan mahasiswa melakukan aktivitas belajar , kegiatan belajar yang 
dilandasi dengan keasadaran dari hati tidak perlu ada  dorongan ataupun paksaan 
dari orang lain. Meskipun sikap disiplin yang timbul tidak merupakan peristiwa 
yang terjadi secara tiba-tiba tanpa adanya pembiasaan, tetapi disiplin memerlukan 
proses dan latian yang cukup lama. 
Di Universitas Muhammadiyah Surakarta khususnya pada Progdi 
Fakultas Kegurua Ilmu dan Pendidikan Akuntansi sering dijumpai pelanggaran 
kedisiplinan yang dilakukan oleh mahasiswa .Dengan memberikan tata tertib dan 
pengawasan  terhadap pelaksanaan dan penjelasan terhadap arti penting 
kedisiplinan,diharapkan akan tumbuh rasa disiplin mahasiswa sehingga dapat 
terciptanya kedisiplinan di kampus.Kedisiplinan menjadi hal yang mendasar dan 
penting bagi setiap orang tapi pada kenyataanya sering dilupakan.   Sudah jelas 
terdapat tata tertib yang berlaku serta pengawasannya dalam pelaksanaannya, 
tetapi realitanya mahasiswa banyak yang masih melanggar. Selain kedisiplinan 
belajar , motivasi belajar juga sangat diperlukan dalam kegiatan belajar. 
Motivasi menjadi faktor yang berpengaruh dalam mewujudkan keberhasilan 
pendidikan. Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang individu 
untuk melakukan suatu perbuatan. Motivasi yang kuat akan menimbulkan gairah, 
semangat , dan perasaan senang untuk berkreativitas belajar. Menurut Donald (dalam 
Djamarah,2002:114), “Motivasi adalah suatu energi di dalam pribadi seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan”. 
Perubahan energi dalam diri seseorang berbentuk suatu aktivitas nyata yang berupa 
kegiatan fisik. Karena seseorang yang mempunyai tujuan  dari aktivitasnya , maka 
seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya. 
   Menurut Djamarah (2002:114), “Motivasi sangat diperlukan dalam proses 
belajar , sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan 
mungkin melakukan  aktivitas belajar”. Hal ini menunjukkan pertanda bahwa sesuatu 
yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. Segala sesuatu yang 
menarik minat orang lain belum tentu menjadi minat orang tertentu selama sesuatu itu 
tidak berkaitan dengan kebutuhannya. 
Hamzah (2007:23) menyatakan bahwa: “Faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar adalah faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik berupa 
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 
Sedangkan faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik”. Dalam proses belajar motivasi sangat 
diperlukan, karena sesorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak 
mungkin melakukan aktivitas belajar. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:114), 
“Motivasi adalah sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri 
seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. 
Tujuan penelitian ini adalah: 1)Untuk mengetahui adanya pengaruh 
kedisiplinan belajar terhadap kreativitas belajar pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi FKIP UMS tahun 2015/2016; 2) Untuk mengetahui adanya pengaruh 
motivasi belajar terhadap kreativitas belajar pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
FKIP UMS tahun 2015/2016; 3) Untuk mengetahui adanya  pengaruh kedisiplinan 
belajar dan motivasi belajar terhadap kreativitas belajar pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi FKIP UMS tahunn 2015/2016. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan agar perolehan data 
penelitian dapat diperoleh sesuai dengan rencana, tujuan dan terperinci. Menurut 
Sugiyono (2009:5) “Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 
dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
bisnis”. 
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 
sampai dengan selesai.Pengambilan sampel menurut Sugiyono (1999:73), 
“Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”.Penentuan jumlah populasi sebanyak 184 orang diambil sampel 
sebanyak 119 orang dengan taraf kesalahan 5%. 
Menurut Sugiyono (1999:73), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Penentuan jumlah populasi 
sebanyak 184 orang dengan taraf kesalahan 5% dan menggunakan sampling 
Probability Sampling proportionate stratified random sampling, karena populasi 
mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 
proporsional.Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen yang 
berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang sebelumnya diuji cobakan 
pada subjek uji coba yang berjumlah 20 mahasiswa yang tidak menjadi sampel. 
Hasil coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji 
realibitas. Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan uji 
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linier ganda kemudian dilakukan pengujian 
hipotesis yang telah diajukan. 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Deskripsi Data hasil angket variabel Kedisiplinan Belajar (X1) 
Data kedisiplinan (X1), hasil penyebaran angket yang penulis 
sampaikan kepada 119 mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta mengenai kedisiplinan belajarsebanyak 15 pernyataan. Dari hasil 
analisis output SPSS For Windows 15 dapat diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 58, nilai terendah sebesar  30, nilai rata-rata sebesar  45,00, median 
atau nilai tengah sebesar  46, modus atau nilai paling sering muncul adalah 
47, standar deviasi sebesar 6,003 dan varian  sebesar 36,034. 
2. Deskripsi Data hasil angket variabelMotivasi Belajar (X2) 
Hasil penyebaran angket yang penulis sampaikan kepada 119 mahasiswa 
di Universitas Muhammadiyah Surakarta, mengenai motivasi belajar sebanyak 15 
pernyataan. Dari hasil analisis output SPSS For Windows 15 dapat diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 55, nilai terendah sebesar 32, nilai rata-rata sebesar 44,48, 
median atau nilai tengah sebesar  45, modus atau nilai paling sering muncul 
adalah  48, standar deviasi atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 5,27 dan 
varian sebesar 27,794. 
3. Deskripsi Data Kreativitas Belajar (Y) 
Hasil penyebaran angket yang penulis sampaikan kepada 119 
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Surakarta,mengenai kreativitas 
belajar sebanyak 15 pernyataan.Dari hasil analisis output SPSS For 
Windows 15 dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar 57, nilai terendah 
sebesar  30,  rata-rata atu mean sebesar 45,55, median atau nilai tengah 
sebesar 46, modus atau nilai yang paling sering muncul sebesar 48, nilai 
standart deviasi sebesar  6,197 dan varian sebesar 38,403. 
Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa semua item pernyataan 
mengenai variabel kreativitas belajar, kedisiplinan belajar dan motivasi 
beajar. Dapat dinyatakan valid karena memiliki nilai rhitung>rtabel atau nilai 
signifikansi > 0,05. Berdasarkan uji reliabilitas dari kedisiplinan belajar 
sebesar 0,889, motivasi belajar sebesar 0,938 dan kreativitas belajar 
sebesar 0,924. 
Hasil uji prasyarat analisis dan uji normalitas yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah dalam sebuah regresi dependen, variabel independen, 
atau keduanya memiliki distribusi normal atau mendekati normal 
menggunakan teknik Liliefors atau dalam Program SPSS disebut juga 
dengan Kolmogorov-Smirnov menyimpulkan bahwa  data dari kreativitas 
belajar, kedisiplinan belajar, dan motivasi belajardengan nilai Lhitung< Ltabel 
atau nilai probalitas signifikansi > 0,05. Untuk variabel kreativitas belajar 
sebesar 0,58> 0,05. Variabel kedisiplinan belajar 0,67 > 0,05. Variabel 
motivasi belajar sebesar 0,200> 0,05. 
Hasil uji prasyarat analisis dari uji linearitas yang digunakan untuk 
mengetahui apakan ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat merupakan hubungan garis lurus (hubungan linier) atau untuk 
mengetahui apakah setiap variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier 
atau tidak yang menggunakan bantuan SPSS For Windows 15antara 
variabel kedisiplinan belajar terhadap kreativitas belajar menunjukkan 
bahwa mempunyai hubungan yang linear dengan nilai Fhitung< Ftabel atau 
nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0.627> 0,05. Sedangkan untuk variabel 
motivasi belajar terhadap kreativitas belajar menunjukkan bahwa 
mempunyai hubungan yang linier dengannilai Fhitung< Ftabel atau nilai 
signifikansi > 0,05 yaitu 0.968> 0,05. 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian dilakukan analisis 
regresi linier ganda yang dilakukan dengan bantuan SPPS For Windows 15 
hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar dan motivasi 
belajar berpengaruh terhadap kreativitas belajar. Hal itu dapat dilihat dari 
persamaan regresi linier yaitu Y= 6,833 + 0.552 X1 + 0,312 X2 
berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari 
masing-masing variabel independen bernilai positif, kedisiplinan belajar 
dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 
kreativitas belajar. 
Berdasarkan hasil analisis uji t dapat diperoleh hasil bahwa 
variabel kreativitas belajar mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kedisiplinan belajar. Dibuktikan dengan  hasil perhitungan nilai 
kreativitas belajar thitung = 7,341> ttabel = 2,000, maka Ho ditolak 
sehingga ada pengaruh yang signifikan kreativitas belajar terhadap 
kedisiplinan belajar.Kedisiplinan belajar memberikan sumbangan 
efektif sebesar 33% dan sumbangan relatif 74%. Kedisiplinan belajar 
sebagai bentuk kepatuhan mahasiswa dalam mengikuti tata tertib atau 
peraturan karena didorong oleh kesadaran yang ada pada kata hatinya, 
kesadaran ini diperoleh karena melalui latihan latihan. 
Dari analisis regresi linear ganda diketahui variabel motivasi 
belajar (b2) adalah sebesar 0,312 atau bernilai positif. Berdasarkan uji t 
untuk variabel motivasi belajar (b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 
3,641>2,000. Motivasi belajar memberikan sumbangan efektif 11,6% 
dan sumbang relatif sebesar 26%. Sehingga dapat disimpulkan  bahwa 
variabel motivasi belajarmempunyai pengaruh terhadap kreativitas 
belajar. Dari hasil penelitian di atas menyimpulkan bahwa motivasi belajar 
merupakan suatu dorongan dalam diri seseorang yang muncul untuk 
melakukan kegiatan belajar. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta 
yang dilakukan dan data-data yang dapat diperoleh, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. “Ada pengaruh keidisiplinan belajar terhadap kreativitas belajar pada 
mahasiswa program studi pendidikan akuntansi  universitas 
muhammadiyah surakarta tahun  2015/2016” dapat diterima.Hal ini 
berdasarkan hasil analisis regresi linier ganda  (uji t) diperoleh dari hasil 
thitung untuk variabel kedisiplinan belajar sebesar 7,341 sedangkan  ttabel  
sebesar 2,000 dan nilai signifikasi < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan 
efektif sebesar 33%. 
2. “Ada pengaruh motivasi belajar terhadap kreativitas belajar pada 
mahasiswa program studi pendidikan akuntansi universitas 
muhammadiyah surakarta tahun 2015/2016” dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linear ganda (uji t) diperoleh dari hasil thitung 
untuk variabel motivasi belajar sebesar  3,641 sedangkan ttabel  sebesar 
2,000 dan nilai signifikasi < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan efektif 
11,6%. 
3. “Ada pengaruh kedisiplinan belajar dan motivasi belajar terhadap 
kreativitas belajar terhadap kreativitas belajar pada mahasiswa program 
studi pendidikan akuntansi universitas muhammadiyah surakarta tahun 
2015/2016” dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linear 
ganda (uji f) diketahui bahwa Fhitung = 44,771 > Ftabel = 3,150 dan nilai 
signifikasi < 0,05,yaitu 0,000. 
4. Hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar 0,446 menunjukkan bahwa 
pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel kedisiplinan belajar dan 
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap kreativitas belajar adalah 
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